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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis memiliki pasar tersendiri karena rasanya lebih enak
dibandingkan dengan jagung pipilan, kandungan karbohidrat, protein, vitamin
serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi kandungan lemaknya rendah. Permintaan
jagung manis cukup tinggi karena selain untuk sayuran, jagung manis dapat
dikonsumsi dengan direbus atau dibakar. Tingkat kemanisan yang ada dalam
jagung manis bukan glukosa tapi fruktosa sehingga aman dan tidak menyebabkan
diabetes (Setia, 2005). Kadar gula jagung manis 5-6 % lebih tinggi daripada
jagung biasa dengan kadar gula 2-3 % (Sirajuddin, 2010).

Menurut Setiawan (1993) produksi dan mutu hasil jagung manis
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan seperti
kesuburan tanah. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan
tanah adalah dengan_pemberian pupuk ' baik pupuk  organik maupun pupuk
anorganik. Peningkatan teknologi pemupukan belum mampu meningkatkan
produktivitas yang optimal karena dalam pengelolaan unsur hara tanah masih
belum berimbang sehingga menyebabkan produktivitas masih rendah.
Kekurangan unsur hara mikro seperti Zn, Cu, Fe, Mn, Mo, B serta unsur hara
fungsional silikat merupakan salah satu kendala dalam mencapai produktivitas

optimal tanaman jagung.



Tanaman jagung membutuhkan unsur hara silikat terutama di permukaan
daun, batang, dan biji. Unsur silikat dapat menstimulasi fotosintesis dan
translokasi karbon dioksida (CO,). Pemberian silikat pada tanaman secara umum
dapat memperbaiki fungsi fisiologi, menguatkan jaringan dan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit sehingga meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman (Husnain, 2011).

Menyadari pentingnya unsur Silikat terhadap tanaman jagung perlu upaya
untuk mencari alternatif sumber Silikat yang mudah didapat dan harganya
terjangkau. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guna memenuhi kebutuhan
unsur silikat yaitu dengan memanfaatkan limbah hasil pertanian yaitu sekam padi.
Sekam tersebut dihasilkan dari proses penggilingan gabah menjadi beras dengan
rendemen sekitar 20-22% (Amrullah dkk, 2014).

Jika dilihat potensinya, jumlah sekam padi yang dihasilkan dari proses
penggilingan gabah cukup besar. Berdasarkan data BPS (2014) jumlah produksi
gabah Provinsi Jawa Barat mencapai 11 juta ton per tahun. Dengan asumsi
rendemen sekam sebesar 20 persen, maka, jumlah sekam yang dapat dihasilkan
mencapai 2,2 juta ton per tahun. Jumlah ini tidak sedikit sehingga perlu adanya
pengelolaan sekam padi secara optimal agar dapat dikembalikan ke tanah dalam
bentuk pupuk. Secara umum sekam padi sudah banyak dimanfaatkan sebagai
media tanaman hias, pembakaran bata merah, alas ternak untuk unggas, akan
tetapi masih sedikit yang digunakan atau dikembalikan ke tanah dalam bentuk

kompos atau pupuk.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat diambil
beberapa rumusan masalah diantaranya:
1. Apakah pemberian silikat ekstrak sekam padi berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.
2. Berapa konsentrasi silikat ekstrak sekam padi yang optimum terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian silikat ekstrak sekam padi terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis

2. Untuk mengetahui konsentrasi silikat ekstrak sekam padi optimum terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Secara ilmiah untuk mempelajari;pengaruh pemberian silikat ekstrak sekam
padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pelaku tani
maupun intansi/lembaga terkait dalam proses pemamfaatan sekam padi

sebagai pupuk silikat



1.5 Kerangka Pemikiran

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu tanaman
pangan yang dikonsumsi dan sangat disukai masyarakat di Indonoesia. Tanaman
jagung manis memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa
dan umur produksinya yang lebih singkat. Bagi para pelaku tani tanaman jagung
manis merupakan peluang usaha seiring dengan munculnya pasar swalayan yang
senantiasa membutuhkan dalam jumlah yang cukup besar. Kebutuhan yang
cenderung meningkat dan nilai jualnya yang tinggi merupakan peluang para
petani untuk mengembangkan usaha jagung manis (Stenli dkk, 2015).

Salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman jagung manis adalah
unsur hara, keadaan unsur hara di dalam tanah sangat menentukan hasil jagung
manis. Untuk mencapai hasil yang optimum tanaman jagung manis memerlukan
input hara yang memadai. Input hara diperoleh dari pemupukan yang biasanya
melalui pemberian pupuk kimiawi N, P, dan K. Namun penggunaan pupuk
anorganik secara terus-menerus tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk dari
bahan organik akan mengganggui sifat fisik tanah yang selanjutnya mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman (Kadekoh, 2007).

Upaya untuk meningkatkan hasil tanaman harus memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman salah satu faktor
tersebut yaitu tesedianya unsur hara bagi tanaman yang seimbang. Pemanfaatan
silikat dari bahan organik sekam padi adalah salah satu alternatif yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung manis dan

mengurangi kebutuhan pupuk anorganik.



Silika dari sekam padi dapat dihasilkan dengan menggunakan metode
pembakaran namun tanpa perlakuan pembakaran yang tepat maka abu hasil
pembakaran sekam padi hanya akan mengandung silika Kkristalin yang bersifat
membahayakan dan dapat mengganggu kesehatan. Hal ini disebabkan oleh
keberadaan senyawa-senyawa pengotor inorganik lainnya, yang mengandung K
dan Na yang dapat menurunkan titik leleh silika yang dihasilkan sehingga dapat
mempercepat perubahan fasa menjadi kristalin (Umeda, 2009).

Metode mendapatkan silika dari sekam padi selain dengan pembakaran
dapat dilakukan menggunakan metode ekstraksi alkalis (Ginting dkk, 2008) Silika
yang diperoleh melalui metode ekstraksi alkalis adalah berupa larutan sol dimana
silika pada fase larutan adalah fase amorf atau mudah reaktif dan silika amorf
tidak bersifat karsinogenik bagi manusia.

Kebutuhan unsur hara P yang tinggi pada tanaman jagung perlu adanya
unsur tambahan seperti silikat yang dapat diterapkan sebagai pendukung
pertumbuhan tanaman karena beberapa kajian menjelaskan bahwa pemberian
unsur silikat pada tanaman famili gramineae dapat meningkatkan ketersedian P,
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik,
meningkatkan ketegakan daun sehingga penangkapan cahaya matahari dan
fotosintesis lebih efisien, meningkatkan bobot dan mencegah inversi sukrosa pada
batang tanaman, selain itu silikat juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit (Yukamgo dan Yuwono, 2007).

Pemupukan yang biasa dan kebanyakan dilakukan pada jagung selama ini

dilakukan dalam bentuk padat dalam bentuk granul/ butiran dan hanya melalui



tanah sehingga unsur hara yang diberikan akan diserap oleh akar tanaman.
Pemupukan melalui tanah tersebut kadang kurang efektif, karena dalam bentuk
padat maka membutuhkan jumlah yang banyak dan tidak semua unsur hara telah

larut lebih dahulu oleh koloid tanah, sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman.

1.6 Hipotesis

1. Pemberian ekstrak silikat sekam padi akan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Strut)

2. Terdapat salah satu konsentrasi ekstrak silikat sekam padi yang berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays

saccharata Strut)



